BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

teknik pada animasi 3D adalah Non-P

PR NM&HE Rendering (NPR) merupakan zal

Animasi dengan Now-photorealistic Remdering adalah animasi yang
memiliki gaya yang artistik dan ekspresif [3]. Animasi dengan Non-phatorealistic
Rendering bahkan telah menarik studio Disney untuk mengembangkannya [4].
Animasi Nen-photerealistic Rendering buatan Disney vang terbaru adalah film

animasi pendek berjucul “Feast” yang menjadi juara di The 87th Acadeny Award



Winners and Nominees for the 201F Oscars pada kalegon short film animated [5],

Keunikan gaya animasi Non-Photorealistic Rendering yang artistik dan
ekspresif tersebut, membuat penulis tertarik untuk mengambil judul Penerapan
Teknik Nom-Photorealivtic Rendering (VPR pada Film Animasi 3D “Lost

meliputi :
I. Non-Photorealistic Rendering tetbatas pada karakter, properti dan
envirantment.

2. Analisis berfokus pada Nem-Photorealistic Rendering.



3. Karakter, environment, latar dan background menggunakan pola fow
poly 3D.
4. Film animasi “Lost Teddy™ adalah film animasi pendek yang berdurasi
sekitar | menit 55 detik dengan format MPEG-4 (Mp4).
digntimanya : Blender 2.74, Celtx, Imagel,

5 berbentuk film animasi 3D
dengan teknik AONER
1.5 Metode Penelitian
L.51 Metode Pengumpulan Data
Metode ini dilakukan dengon membaca dan memahami literatur, buku-
buku. jurnal, maupun artikel dengan topik vang sesuai dengan bahasan penelitian



skripsi ini sebagai referensi. Metode ini bertujuan untuk memperoleh data atau
referensi, sehingga dapat mendukung tahap perancangan film animasi.
152 Metode Analisls

Metode analisis yang digunakan penulis adalah metode analisis data dan
metode analisis kebutuhan, Analisis dal
terhadap  mon-photarealis
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Metode ini mengang luksi hingga pasca-produksi.
Diantaranya adalah modelling, UV mapping. texturing dan materialing, rigging,
animating, lighting dan compositing, editing, dan rendeving. Setelgh hasil render
didapatkan, kemudian dilskukan evaluasi, yang kemudian film animasi
disempurnakan berdasarkan hasil evaluasi tersebut hingga menghasilkan hasil

akhir film animasi.



L55 Metode Testing

Pada tahap ini dilakukan festing dan penyesuaian (jika belum sesuai) pada
codec, audio dan video dari film animasi. Penyesuaian ini nantinya akan
menentukan layak tidaknya hasil dari film animasi peneliti untuk masuk ke tahap

Berisi tahap-tahap perancangan film animasi {pra-produksi). Diantaranya
adalah ide cerita, tema, alur ceria, diagram adegan (scene), sereenplav, dan

storvhoard.
BABIV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN



Bei il i TR gl pleinbsil
rancangan pada tahap pra-produksi, kemudian dilanjutkan dengan tshap pasca-
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